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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan 

religiusitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA N Y 

Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik remaja di SMAN Y Yogyakarta didominasi usia 16 

tahun, pada jenis kelamin didominasi oleh perempuan, jumlah 

responden yang sudah mempunyai pacar tergolong banyak, teman 

dekat responden yang mempunyai pacar tergolong banyak, responden 

yang dekat dengan orangtua juga tergolong banyak. Responden yang 

pernah mengakses situs pornografi tergolong sedang, dan responden 

yang pernah mendapatkan pendidikan seks tergolong banyak. 

2. Tingkat religiusitas pada remaja di SMAN Y Yogyakarta termasuk 

dalam kategori sedang. 

3. Perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA N Y Yogyakarta 

termasuk dalam kategori sedang. Bentuk perilaku seksual pranikah 

pada remaja di SMAN Y Yogyakarta yaitu membayangkan bentuk 

tubuh pasangan, berpegangan tangan, mencium pipi pasangan, 

berpelukan, memegang/meraba bagian tubuh sensitif, dan melakukan 

onani maupun masturbasi. 
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4. Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku 

seksual pranikah remaja. 

B. Saran  

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah agar dapat memberikan tindakan yang positif kepada 

siswa dan lebih meningkatkan kegiatan keagamaan pada sekolah 

tersebut. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan agar lebih meningkatkan keagamaannya dalam 

menjalankan kehidupan agar terhindar dari perilaku yang tidak sesuai 

dengan agama seperti perilaku seksual pranikah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang perilaku 

seksual dan memberikan pendidikan kesehatan mengenai perilaku 

seksual remaja dan juga melanjutkan melakukan penelitian di sekolah 

yang lain untuk melihat perbandingan dan hubungan perilaku seksual 

pranikah remaja. 

 

   

 




